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HUBUNGAN ANTARA FAKTOR INDMDU DAN LINGKUNGAN 
DENGAN PERSEPSI KONSUlWEN TERHADAP KAFE TENDA 

DI TAMAN MONUMEN NASIONAL DKI JAKARTA 

(The Relationship between Personal and Environment Factors and 
Consumer's Perception on Tent Cde in Monas Park, Jakarta) 

Rini ~ndriyani', Asep ~ustiawad, dan Li Noor yuliati2 

ABSTRACT. The objective ot this research is to identirfy the profile andperception of tent cde, 
domain atributes of tent cafe, and the relationship between personal and environment factor 
with consumer's perception. This research was conducted in MONAS Park, J h t a ,  from 
September to Oktober 1999. The total sampIes were 100 consumers from 8 tent cafes. They 
were chose if they have visited the cafes at least twice. They were interviewed during their visit 
in the tent c@t! by using questionmire. Anova and Duncan analysis showed that the domain 
aspect on tent cafs  were pleasure and tasteful. The Spearman analysis shaved that price was 
the imporant aspect that aFact young consumers, whjle celebrities and entertainment aspect 
attract high educated consumers. Variety of mew was the considerable aspect that attract the 
consumers who reach the caj4i in a long distance, while entertainment wwas memmnn&ful aspect 
to the old consumers. Tent u@ were more interested in karaoke than life show or r d o  and 
tape recorder. 
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Latar Belakang 

Makanan merupakan salah satu kebutuhan 
utama manusia. Oleh karena itu penyelenggaraan 
rnakanan merupakan suatu keharusan, baik di 
lingkungan keluarga rnaupun di luar lingkungan 
kelwga Dewasa ini terutama di perkotaan 
terdapat kecenderungan masyarakat untuk 
mengkonsumsi makanan di luar rumah. 
Pergeseran kebiasaan makan ini dipengaruhi oleh 
kemajuan teknologi dibidang penyelenggaran 
makanan yang demikian pesat. 

Kafe tenda merupakan salah satu usaha 
wiraswasta dibidang pangan. Usaha ini 
umumnya dikelola oleh para selebritis yang ingin 
mencari terobosan baru yang menjadi trend atau 
suatu mode. Waktu penyelenggaraan kafe tenda 
yang dilakukan pada malam hari telah 
menjadikan kafe tenda sebagai substitusi hiburan 
malam (Abadi & Sofian,1998). Suasana 
eksen- menu spesial, harga lebih murah, 

' Alumnus Jurusan GMSK, Faperta IPB 
Staf Pengajar Jurusan GMSK, Faperta IPB 

tempat strategis dan aiunan musik (hl'buran) telah 
menjadi daya tarik pengunjung yang umumnya 
para muda-mudi. Dengan menjamurnya kafe 
tenda, membuat pengelola kafe tenda hams 
rnampu bersaing dalam menarik minat konsumen. 

Frekuensi kunjungan konsumen ke kafe 
ten& &pat ditentukan oleh persepsi yang muncul 
dalam diri konsumen setelah ia berkunjung dan 
mencoba produk dan jasa yang ditawarkan oleh 
sebuah kafe tenda. Persepsi konsumen terhadap 
kafe ten& meliputi harga, rasa, ragam menu, 
cepat saji, hiburan, kenyamanan, kebersihan, 
artis, desain interior, dan pelayanan . Persepsi 
terhadap kafe tenda dipengaruhi oleh dua faktor 
yaitu &or individu dan fkktor lingkungan. 
Berdasarkan faktor-faktor tersebut perlu 
dilakukan penelitian mengenai hubungan faktor 
individu dan lingkungan dengan persepsi 
konsumen terhadap kafe tenda. 

Tuiuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara faktor individu dan lingku- 
ngan dengan persepsi konsumen terhadap kafe 
tenda. 
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